II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN PARADIGMA

A. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dilakukan untuk menyeleksi masalah-masalah yang akan
menjadi topik penelitian. Dimana dalam penelitian ini akan dicari konsep-konsep
yang dapat dijadikan landasan teori bagi penelitian yang akan dilakukan. Adapun

tinjauan pustaka dalam penelitian ini adalah :

1. Konsep Analisis

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dsb)
untuk mengetahui keadaan yang sebenar-benarnya (sebab musabab, duduk
perkara, dsb) atau juga penguraian suatu pokok atas berbagai bagian itu sendiri
serta hubungan antara bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan
pemahaman arti keseluruhan. (Poerwadarminta,1990: 32)

Adapun ciri khas dari analisis budaya adalah:

1. Pada waktu analisis tidak harus terpaku pada desain penelitian yang
bersifat lentur dan terbuka. Analisis boleh mengurangi atau melebihi
desain yang telah ditentukan sesuai dengan kondisi dilapangan.

2. Data analisis dijaga agar lebih alami.

Analisis data meliputi data deskriptif dan reflektif.

4. Analisis lebih mementingkan proses dari pada hasil. Proses interaksi

budaya menjadi tumpuan analisis, prose situ dideskripsikan secara

meendalam, sedangkan hasil dengan sendirinya memperkuat proses.

Analisis lebih mengutamakan makna.

6. Hasil analisis perlu ditunjukkan kepada narasumber dan informan untuk
memperoleh kesahihan dari hasil analisis.
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7. Analisis data dilakukan secara terus-menerus sejak pengumpulan data
sampai laporan penelitian berakhir. (Suwardi Endraswara, 2006: 170).

Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keseluruhan tindakan pikiran
manusia terhadap suatu peristiwa secara mendalam, dengan berusaha
mendapatkan simpulan tentang suatu masalah yang sedang dipelajari berdasarkan
berbagai informasi yang terkait dengan masalah yang akan diteliti yaitu mengenai

abdi dalem Kraton Yogyakarta.

2. Konsep Abdi dalem

Abdi dalem berasal dari dua kata, Abdi yang artinya adalah orang bawahan,
pelayan atau hamba. Dalem adalah pegawai kraton ,masyarakat pegawai
pemerintah yang pada dasarnya mempunyai kewajiban melayani masyarakat atau
Negara.Jadi abdi dalem  adalah orang yang mengabdi kepada kraton.
(Poerwadarminta, 1990; 2) Menurut Atmakusnah, Abdi dalem adalah semua

orang yang bekerja untuk raja ataupun kerajaan. (Atmakusnah, 1982: 28).

Didalam kehidupannya abdi dalem ini memiliki ciri-ciri tersendiri yang berbeda
dengan masyarakat pada umumnya, bisa dilihat dari cara berbicara maupun
prilaku abdi dalem itu sendiri. Abdi dalem disebut sebagai abdining kanjeng
sinuwun, yaitu abdinya Sultan dan dapat diartikan sebagai suatu kesetiaan kepada
Sultan dan penguasa alam ini, setia terhadap yang menguasai keadaan alam ini
dan setia dengan penguasa yang dapat diartikan sebagai Raja Kraton Yogyakarta.

(Afrianto,2002:39).

Abdi dalem di Kraton Yogyakarta merupakan komponen-komponen dari sistem

di Keraton. Sebagai komponen dari sistem yang menempati lapis ketiga dalam
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susunan kelas di Kraton, Abdi dalem bekerja pada administrasi Kasultanan
maupun pemerintahan. Abdi dalem bekerja di Kraton dengan prinsip sukarela,
artinya mereka bekerja atas kemauan sendiri dengan jumlah honor yang sangat

kecil. Mereka bekerja dengan tujuan untuk mencari berkah dalem Keraton.

Abdi dalem lebih cenderung pada orientasi pengabdian terhadap Sultan. 4bdi
dalem Kraton Yogyakarta berasal dari rakyat biasa dan dari Pegawai Pemda DIY

yang memang mengabdikan diri pada Kraton Yogyakarta (Mulyani, 2000 : 36).

Menurut Sartono Kartodirdjo dalam bukunya perkembangan peradaban priyayi
menjelaskan bahwa di daerah Kerajaan Jawa-Surakarta dan Yogyakarta yang
dinamakan priyayi ialah mereka yang bekerja di kantor-kantor pemerintahan dan
priyayi yang bekerja di istana biasanya disebut dengan abdi dalem . (Sartono

Kartodirdjo, 1987: 11).

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa A4bdi dalem
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kelompok sosial yang berada dilapisan
ketiga setalah Sultan dan kaum bangsawan yang terdapat dalam struktur sosial
masyarakat Yogyakarta yang terdiri dari orang-orang yang bekerja didalam kraton

Yogyakarta.

3. Konsep Kraton Yogyakarta

Istilah kraton diambil dari kata ratu atau raja yang menunjuk arti pada tempat
kediaman ratu sehingga kalau dibaca secara jelas adalah keratuan atau tempat
kediaman ratu atau raja daan selanjutnya kini berubah menjadi kraton. (Jandra
dalam Naniek Kasniyah, 1996: 9). Kraton adalah tempat bersemayan ratu-ratu,

yang berasal dari kata ka-ratu-an, atau kadang-kadang disebut kedaton yang
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berasal dari kata ka-datu-an, yang dalam bahasa Indonesia tak lain adalah istana.
Tetapi kraton adalah sebuah istana yang mengandung arti keagamaan, falsafah

dan kebudayaan. (Atmakusumah. 1982: 114).

Istilah kraton yang juga menunjuk pada tempat kediaman ratu atau raja
mempunyai beberapa arti. Pertama, berarti Negara atau kerajaan; kedua, berarti
pekarangan raja, meliputi wilayah di dalam cepuri atau tembok yang
mengelilingi halaman Baluwerti; ketiga, wilayah kraton itu meliputi pekarangan
raja dan juga alun-alun. (Darsiti Soeratman, 1998:1). Kraton adalah tempat tinggal
raja dan ratu Yogyakarta. Kraton tidak hanya memiliki arti sebagai bangunan
tempat tinggal raja saja, tetapi lebih jauh Kraton memiliki arti filosofis yang

sangat dalam dipandang dari kacamata Budaya Jawa (Morisson, 2002 : 185).

Nama Ngyogyakarta Hadiningrat yang sekarang lebih dikenal dengan Yogyakarta
itu diberikan oleh Sri Sultan Hamengku Buwono I dengan maksud untuk
menghormati hutan beringin yang dulunya merupakan serbuah kota yang indah
dimana terdapat istana pesanggrahan yang disebut Garjitawati. Pada jaman
pemerintahan Paku Buwana II pesanggrahann ini diberi nama Ngayogya dan
dipergunakan sebagai tempat pemberhentian jenazah para raja yang akan
dimakamkan di Imogiri. Yogyakarta berasal dari dua kata yaitu Yogya dan Karta.
Yogya berarti pantas, terhormat, indah, bermartabat dan mulia. Sedangkan Karta
berarti makmur. Dengan demikian Yogyakarta berarti tempat indah yang makmur

yang selalu dibuat bermartabat dan terhormat.( Djoko Dwiyanto, 2009 : 17)
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Jadi yang dimaksud dengan Kraton Yogyakarta dalam penelitian ini adalah
tempat kediaman atau tempat tinggal raja atau ratu yang memiliki nilai religius,

sejarah dan budaya yang terdapat di daerah Yogyakarta.

4. Konsep Kontribusi

Kontribusi adalah suatu tindakan untuk ikut serta bertindak aktif dengan
mengoptimalkan kemampuan sesuai bidang dan kapasitas masing-masing yang
dimaksudkan untuk memberi manfaat kepada masyarakat = sekitar.

(Poerwadarminta, 2000: 145)

Kontribusi artinya memberikan segala kemampuan, bakat, dan kemauan buat
kesuksesan. Kontribusi itu memberdayakan seluruh potensi yang kita miliki untuk
semaksimal mungkin kebermanfaatan komunitas, masyarakat, atau dalam konteks

yang lebih luas.

Kontribusi yang di berikan abdi dalem kraton Yogyakarta itu sangat besar dalam
pelestarian kesenian kraton atauppun pada adat istiadat, itu semua dilakukan
karena mereka ingin melestarikan kebudayaan Jawa agar masyarakat bisa lebih

mengetahui dan memahami kebudayaan Jawa.

Jadi yang dimaksud dalam penelitian ini kontribusi itu adalah segala bentuk
tindakan maupun pemikiran yang dilakukan oleh abdi dalem kraton Yogyakarta

dalam bidang sosial-budaya.

5. Konsep Sosial Budaya
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Sosial-Budaya itu dapat dilihat dari

pengertian dari Sosial yaitu segala sesuatu yang mengenai masyarakat atau
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kemasyarakatan atau berarti suka memehartikan kepentingan umum. Budaya
berasal dari kata Bodhaya yang artinya akal budi. Budaya adalah segala hal yang
dibuat oleh manusia berdasarkan pikiran dan akal budinya yang mengandung
cipta, rasa dan karsa. (Poerwadarminta, 1990: 232). Jadi Sosial-budaya adalah
segala hal yang diciptakan oleh manusia dengan pemikiran dan budi nuraninya

untuk kehidupan bermasyarakat.

Pengertian sosial budaya memang abstrak, namun demikian ada wujud nyatanya
sebagai hasil olah cipta, rasa dan karsa masyarakat itu sendiri. Sebagai makhluk
berbudaya, segala cipta, tata nilai, prilaku yang mendukung untuk kelangsungsan

hidup bermasyarakat merupakan wujud nyata kebudayaan.

Jadi yang di maksud sosial-budaya dalam penelitian ini adalah hasil cipta, rasa
dan karsa manusia untuk kehidupan bermasyarakat, khususnya dalam ruang

lingkup abdi dalem kraton Yogyakarta.

B. Kerangka Pikir

Dalam kraton Yogyakarta terdapat sebuah kelompok sosial yanhg bekerja dengan
mengabdikan dirinya kepada raja yang disebut dengan abdi dalem . Untuk
menjadi seorang abdi dalem harus memenuhi beberapa persyaratan yang sudah
ditentukan oleh pihak kraton Yogyakarta dan juga melalui beberapa tahapan tes
yang wajib diikuti oleh calon abdi dalem seperti suwita dan magang yang
nantinya ditutup oleh wisuda yang dilakukan oleh patih dengan perintah Sultan

dengan ditandai dengan pemberian nama gelar yang akan diberikan oleh Sultan.
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Kontribusi abdi dalem dalam kegiatan sosial-budaya dapat dilihat dari bidang
kesenian, diantaranya adalah kesenian karawitan atau seni memainkan alat musik
gamelan yang di lakukan oleh abdi dalem kraton Yogyakarta. Karawitan ini biasa
dilakukan untuk mengiringi berjalannya kesenian-kesenian lain yang adda di
kraton Yogyakarta seperti seni wayang, seni tari ataupun macopat. Seni
perwayang yang terdapat di lingkungan kraton Yogyakarta itu ada beberapa
macam Yyaitu wayang wong, wayang golek dan wayang kulit. Selain itu ada seni
tari, tarian kraton Yogyakarta yang paling terkenal adalah tari bedoyo dan tari
srimpi yang dilakukan oleh para gadis kraton dalam keadaan ssuci, tarian ini

mengandung nilai religious dan mistik.

Selain itu, abdi dalem kraton Yogyakarta dalam setiap kegiatannya selalu ikut
serta dalam melestarikan adat istiadat Jawa karena kraton merupakan pusat
kebudayaan Jawa, A4bdi dalem kraton Yogyakarta sangat berbeda dengan
masyarakat jawa lainnya mereka memiliki aturan-aturan tersendiri yang sangat
berbeda dengan masyarakat Jawa kebanyakan diantaranya adalah aturan dalam

tingkah laku, berbahasa maupun berpakaian.

Pengabdian yang dilakukan oleh abdi dalem merupakan suatu wujud dari
kesetiaan mereka kepada Sultan dan kraton yang dapat terlihat jelas di dalam
bidang sosial-budaya, karena bidang ini memiliki hubungan yang erat dengan

kehidupan abdi dalem .



C. Paradigma

Abdi dalem Kraton Yogyakarta

e A
1. Kesenian 2. Adat istiadat

- Karawitan - Tingkah Laku

- Seni Tari - Bahasa

- Wayang - Pakaian

Perwujudan Pengabdian Abdi dalem
dalam bidang sosial-budaya

Keterangan :
----- > = Garis Kegiatan

E— = QGaris Akibat
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